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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1   Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agen dan prinsipal. Dalam teori 

keagenan, masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara 

agen dan prinsipal. Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat 

menimbulkan masalah yang disebut asimetri informasi. Asimetri informasi terjadi 

ketika  informasi  tidak terdistribusi secara merata antara prinsipal dan agen. 

Menurut Samuelson dalam Ardyansah (2014), informasi asimetris  antara agen dan 

prinsipal disebabkan oleh dua faktor berikut:  

1. Seleksi yang merugikan menyoroti perbedaan informasi yang dimiliki oleh 

prinsipal dan agen. Perbedaan informasi yang dimiliki dapat menimbulkan 

kerugian bagi salah satu pihak yang kurang mempunyai informasi. Misalnya, 

perwakilan memanipulasi atau menyembunyikan informasi tentang keadaan 

perusahaan dari prinsipal. Oleh karena itu, prinsipal merasa tidak yakin dengan 

keadaan perusahaan yang sebenarnya ketika membandingkan informasi yang 

diberikan agen dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Hal ini dapat 

menimbulkan kerugian bagi prinsipal dan perusahaan.  

 
2. Moral Hazard adalah penipuan yang dilakukan oleh agen yang tidak sesuai 

dengan kontrak atau perjanjian  antara prinsipal dan agen. Penyebabnya 

mungkin karena tindakan agen tidak sesuai dengan harapan prinsip, sehingga 

bisa saja agen melakukan manipulasi atau tindakan yang tidak sesuai dengan 

norma. Moral hazard biasanya dilakukan demi keuntungan pribadi agent. 

Hal ini diseibabkan kareina hasil dari tindakan manajeir bisnis tidak dikeitahui ole ih  

peimeigang saham seihingga meimungkinkan manajeir meilakukan tindakan yang tidak 

seisuai standar. Peirbeidaan keipeintingan inti dapat meimpeingaruhi beirbagai 

peirmasalahan yang beirkaitan deingan kineirja peirusahaan, salah satunya adalah 

keibijakan peirpajakan peirusahaan. Sisteim peirpajakan  Indoneisia me inggunakan 
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sisteim seilf-asseissmeint, yaitu mandat yang dibeirikan  peimeirintah untuk meinghitung 

dan meilaporkan pajaknya seindiri. Peinggunaan sisteim seilf-asseissmeint dapat 

meimbeirikan keiseimpatan keipada peirantara untuk meinghitung peinghasilan keina 

pajak seireindah mungkin, seihingga meingurangi beiban pajak peirusahaan. Hal ini 

dilakukan oleih agein, kareina informasi yang dimiliki prinsipal tidak sime itris, 

deingan bantuan administrator pajak, agein meindapatkan keiuntungan  yang tidak 

dapat dipeiroleih dari keirjasama deingan principal (Ardyansah, 2014).  

Dalam hal ini  ageint adalah direiktur peirusahaan komeirsial dan  prinsipal adalah  

peimeigang saham peirusahaan komeirsial. Peirbeidaan keipeintingan  manajeir dan 

peimeigang saham meinyeibabkan ageint meineirapkan tindakan manaje imein pajak 

untuk meinghasilkan pajak seireindah mungkin. Namun di sisi lain beirdampak pada 

keipeircayaan prinsipal teirhadap ageint yang meinginginkan keiuntungan seitinggi-

tingginya. Manajeir yang peircaya bahwa kineirja peirusahaan dapat dipantau meilalui 

peilaporan keiuangan meilihat keimajuan peirusahaan deingan meilihat indikator 

keiuangan. Deingan me ingeivaluasi laporan keiuangan deingan rasio keiuangan dapat 

dibandingkan deinga Peirusahaan  beisar mungkin meimpunyai aseit yang beisar. Aseit-

aseit ini tumbuh seiiring deingan meiningkatnya laba. Seimakin tinggi akumulasi laba  

maka  seimakin tinggi pula peinghasilan  keina pajaknya. Namun pajak yang 

dibayarkan mungkin keicil kareina ageint meimanipulasinya deingan meinghindari atau 

meingeilak dari pajak. Oleih kareina itu, E iTR harus diukur untuk meingeitahui  

peirseintasei peirubahan  pajak yang seibeinarnya dibayarkan atas keiuntungan usaha 

yang diteiriman aktivitas peinghindaran pajak yang dapat dilakukan ageint (Nugraha, 

2015) 

Peirusahaan  beisar mungkin meimpunyai aseit yang beisar. Aseit-aseit ini tumbuh 

seiiring deingan meiningkatnya laba. Seimakin tinggi akumulasi laba  maka  seimakin 

tinggi pula peinghasilan  keina pajaknya. Namun pajak yang dibayarkan mungkin 

keicil kareina ageint meimanipulasinya deingan meinghindari atau meingeilak dari 

pajak. Oleih kareina itu, EiTR harus diukur untuk meingeitahui  peirseintasei peirubahan  

pajak yang seibeinarnya dibayarkan atas keiuntungan usaha yang diteirima 

(Geimilang, 2017). Dalam teiori ageinsi, ada keimungkinan konflik ageinsi (ageincy 



 
 

 
11 

 

conflict) teirjadi keitika principal meimbeirikan inseintif keipada manajeime in 

peirusahaan (agein) untuk meilakukan kineirja yang dilakukan untuk meingoptimalkan 

keipeintingan principal. Jika ada dua keipeintingan yang beirbeida antara agein dan 

principal, misalnya, agein leibih me ingeijar inseintif daripada meingoptimalkan kineirja.  

Tidak seilalu masalah keiageinan diseibabkan oleih konflik antara principal dan ageint  

hal ini juga dapat beirlaku untuk peimeigang saham mayoritas dan minoritas. Ada 

hubungan lain antara teiori keiageinan dan peinghindaran pajak adalah adanya 

keipeintingan yang beirteintangan antara peimungut pajak (fiskus) dan manajeime in 

peirusahaan. Fiskus meinginginkan adanya peimasukan seibeisar-beisarnya dari 

peimungutan pajak untuk peimbangunan eikonomi nasional dan untuk meimbiayai 

peingeiluaran rutin Neigara, kareina peineirimaan pajak meirupakan bagian peinting dari 

peineirimaan Neigara (Prakosa, 2014). 

2.2  Pajak 

2.2.1  Pengertian Pajak 

Pajak meinurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 teintang peirubahan keieimpat 

atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 teintang Keiteintuan Umum dan Tata 

Cara Peirpajakan pada Pasal 1 ayat 1 beirbunyi pajak ialah kontribusi wajib keipada 

neigara yang teirutang oleih orang pribadi atau badan yang beirsifat meimaksa 

beirdasarkan Undang-Undang, deingan tidak meindapatkan imbalan seicara langsung 

dan digunakan untuk keipeirluan neigara bagi seibeisar-beisarnya keimakmuran rakyat. 

Prof. Dr. A. Adriani, kutipan Heirry Purwono, pajak adalah sumbangan masyarakat 

teirhadap kas neigara (yang dapat dipaksakan) yang teirhutang keipada  meireika yang 

harus meimbayar seisuai  peiraturan tanpa meincapai preistasi - lagi-lagi langsung 

diteitapkan dan ditujukan untuk meimbiayai peingeiluaran-peingeiluaran umum yang 

beirkaitan deingan tugas-tugas administrasi neigara 

2.2.2  Manfaat Pajak  

Ada dua fungsi pajak meinurut Resmi, Siti (2017) yaitu : 

1. Fungsi Reigulareind (Peingaturan) 
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Pajak meirupakan alat untuk meingatur atau meilaksanakan keibijaksanaan neigara 

dalam keihidupan sosial dan eikonomi, seirta untuk meincapai tujuan teirteintu di luar 

bidang keiuangan. Misalnya: peineirapan pajak yang leibih tinggi teirhadap minuman 

beiralkohol dapat ditinggalkan. Beigitu pula deingan barang meiwah. 

2. Fungsi Budgeitair (Sumbeir Keiuangan Neigara) 

Pajak meirupakan salah satu sumbeir peindapatan peimeirintah yang meimbiayai 

peingeiluaran rutin dan peimbangunan. Seibagai sumbeir peindanaan neigara, neigara 

beirusaha meimasukkan uang seibanyak-banyaknya kei kas neigara. Misalnya: 

meinambahkan pajak seibagai peindapatan rumah tangga kei APBN 

2.3   Tax Avoidance 

2.3.1   Pengertian Tax Avoidance 

Tax avoidancei adalah seibuah upaya wajib pajak meingurangi atau bahkan 

meinghilangkan utang pajak deingan cara tidak meilanggar keiteintuan peiraturan 

peirundang-undangan peirpajakan yang beirlaku (Balter, Graham Herry, 2013 dalam 

Rini, 2017). Tax avoidancei atau peinghindaran pajak meirupakan upaya 

peinghindaran pajak yang dibayarkan seicara sah dan aman bagi wajib pajak kareina 

tidak beirteintangan deingan peiraturan peirpajakan, dimana cara dan teiknik yang 

digunakan beirusaha meimanfaatkan keileimahan peiraturan peirundang-undangan 

peirpajakan (greiy areia)  untuk meingurangi jumlah pajak yang teirhutang.  

Tax avoidancei meirupakan cara tax avoidancei yang dilakukan seicara leigal dan 

aman bagi wajib pajak kareina tidak beirteintangan deingan peiraturan peirpajakan. 

Untuk meingurangi jumlah pajak yang dikeinakan, meitodei dan teiknik yang 

digunakan meimanfaatkan keileimahan keileimahan (geiy areia) yang dipeirole ih 

dalam undang-undang peirpajakan. Peirusahaan seingaja meilakukan tax avoidance i 

meingurangi tingkat pajak yang dipeirlukan meineirapkan dan meiningkatkan arus kas 

peirusahaan (Pohan, 2013). Namun meinurut Aziza (2016), tax avoidance i 

meirupakan suatu cara untuk meingurangi pajak seicara sah seisuai peiraturan 

peirundang-undangan peirpajakan. Keileimahan peiraturan peirpajakan dimanfaatkan 

untuk meinghindari pajak dan peiraturan peirpajakan tidak dilanggar. Wajib Pajak 
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meilakukan tax avoidancei deingan meingikuti aturan-aturan yang ada yang beirsifat 

sah dan dipeirboleihkan oleih peiraturan peirundang-undangan peirpajakan. Peimeirintah 

tidak bisa meilakukan hal itu peinuntutan, padahal praktik tax avoidancei ini 

beirdampak pada peindapatan seiktor pajak peimeirintah (Vidiyanna dan Beilla, 2017). 

Tax avoidancei dapat teirjadi di dalam undang-undang atau dapat juga teirjadi dalam 

bunyi keiteintuan undang-undang teitapi beirlawanan deingan jiwa undang-undang 

(Anouar dan Houria, 2017).  Pada umumnya peirusahaan meineirapkan strateigi atau 

cara hukum seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan yang ada, namun hal 

teirseibut dilakukan deingan meimanfaatkan adanya ambiguitas dalam undang-undang 

teirseibut, seihingga dalam hal ini wajib pajak meimanfaatkan ceilah-ceilah yang 

timbul dari ambiguitas  undang-undang peirpajakan teirseibut (Rumeingan eit al., 

2017). Cara meilakukan tax avoidancei meinurut Suprasto (2017) adalah seibagai 

beirikut :  

1. Substantif tax planning  

Substantif tax planning yang teirdiri dari:  

1) meimindahkan subjeik pajak (transfeir of tax subjeict) kei neigara yang teirgolong 

tax havein atau neigara yang meimbeirikan peirlakuan khusus (tax eivasion) 

teirhadap suatu jeinis peinghasilan teirteintu. 

 
2) Peingalihan objeik pajak (transfeir of a tax objeict) kei neigara yang teirgolong tax 

havein atau neigara yang meimbeirikan peirlakuan khusus (tax keiringanan) 

teirhadap suatu jeinis peinghasilan teirteintu. 

 
3) Peimindahan objeik dan barang keina pajak (transfeir of tax  subjeik dan of tax 

objeict) untuk neigara-neigara yang diklasifikasikan surga pajak atau neigara yang 

meinawarkan peirlakuan khusus (keiringanan pajak) untuk jeinis peinghasilan 

teirteintu. 

 
Meineirapkan tax avoidancei deingan cara subtantif tax planning, peineiliti dalam hal 

ini me ingambil transfeir pricing seibagai konseip dasar dan tujuan. Hal ini juga 

didasarkan pada tingginya keimungkinan peirusahaan dalam meintransfeir keiuntungan 

dari satu peirusahaan kei peirusahaan lain.  
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2. Formal Tax Planning 

Meilakukan tax avoidancei  deingan  teitap meinjaga kandungan eikonomi bisnis 

deingan  meimilih beirbagai beintuk transaksi formal  yang meinawarkan beiban pajak 

teireindah (Suprimarini, Ni Putu Deiya, 2017). Misalnya, peirusahaan meilakukan 

keigiatan tanggung jawab sosial deingan meimbeirikan bantuan beincana nasional, 

peilatihan karyawan, beiasiswa seibanyak-banyaknya untuk meiringankan beiban 

pajak. Meirupakan salah satu jeinis biaya yang dapat dikurangkan dari beibeirapa 

peiristiwa yang dapat dikurangkan dari pajak (Arifki & Azmi, 2020). Namun 

manfaat pajak ini harus meimatuhi keiteintuan  turunan Undang-Undang Pajak 

Peinghasilan. Misalnya,  biaya bunga dan promosi tidak seipeinuhnya dapat  

dikurangkan dari peindapatan kotor, namun meimiliki batasan dan keiteintuan 

teirseindiri. Tax Avoidancei diukur deingan meinggunakan tarif pajak eifeiktif (E iTR). 

Tarif pajak eifeiktif beirarti peineirapan eifisieinsi peirusahaan dalam meingeilola beiban 

pajak, meimbandingkan beiban pajak deingan jumlah laba beirsih. Seimakin reindah 

tingkat EiTR maka seimakin baik  peirusahaan dalam meingeilola eifisieinsi 

peirpajakannya.  

2.3.2  Jenis-jenis Tax Avoidance 

Tax Avoidancei meimiliki 2 jeinis, yaitu : 

1. Tax Avoidancei yang dipeirboleihkan (Acceiptablei Tax Avoidancei) 

 
2. Tax Avoidancei yang tidak dipeirboleihkan ( Unacceipteid Tax Avoidancei) 

2.3.3  Metode Perhitungan Tax Avoidance 

Untuk meingukur beisarnya tingkat tax avoidancei, teirdapat 3 jeinis meitodei yaitu : 

1. E iffeictivei tax ratei (EiTR) 

E iffeictivei tax ratei (EiTR) adalah ukuran yang digunakan untuk meingeivaluasi 

seibeirapa eifeiktif peindeikatan peingurangan pajak dan meingarahkan meireika pada 

keiuntungan   seiteilah pajak yang tinggi. E iffeictivei tax ratei (EiTR) dihitung deingan 

cara meimbandingkan beiban pajak deingan laba seibeilum paja. E iffeictivei tax ratei 

(EiTR) juga dapat digunakan kareina dianggap dapat meindeiskripsikan peirbeidaan 

peirhitungan laba buku dan laba fiscal. 
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2. Cash E iffeictivei Tax Ratei (CEiTR) 

Cash E iffeictivei Tax Ratei (CEiTR) digunakan untuk meineintukan  keiagreisifan 

peireincanaan pajak yang dilakukan oleih peirusahaan. Meinurut Budiman dan Seitiono 

(2012), Cash E iffeictivei Tax Ratei (CEiTR) dirumuskan deingan kas yang dikeiluarkan 

untuk meimbayar pajak dibagi deingan laba seibeilum pajak.  

3. Books Tax Diffe ireincei (BTD) 

Books Tax Diffeireincei (BTD) adalah peirbeidaan antara jumlah laba yang dihitung 

beirdasarkan akuntansi deingan laba yang dihitung beirdasarkan peiraturan peirpajakan 

(Xing dan Shunjun (2007) dalam Hanum (2013) . Books Tax Diffeireincei (BTD) 

timbul kareina adanya aktivitas peireincanaan pajak dan reiturn on capital eimployeid. 

Peingukuran tax avoidancei dalam peineilitian ini meinggunakan modeil yang teilah 

dikeimukakan oleih Harlon dan Heiitzam (2010)  yaitu Cash E iffeictivei Tax Rate i 

(CE iTR). Peimilihan modeil ini dilakukan deingan meingacu pada peineilitian yang 

dilakukan oleih Sarah Anggraeini dan Andi Kartika (2019). Seimakin keicil nilai Cash 

E iffeictivei Tax Ratei (CE iTR) beirarti tax avoidancei Peirusahaan seimakin beisar dan 

beigitu seibaliknya seimakin beisar nilai Cash E iffeictivei Tax Ratei (CEiTR) beirarti 

peingindaran pajak Peirusahaan seimakin keicil. nilaiCE iTR beirkisar leibih dari 0 dan 

kurang dari 1 (Titieik dan Y . Anni,2016) . Nilai CE iTR beirkisar leibih dari 0 kurang 

dari 1. 

2.4 Thin Capitalization 

Thin capitalization adalah peimbeintukan struktur modal peirusahaan yang 

meimaksimalkan rasio hutang dan meiminimalkan peinanaman modal. Thin 

capitalization punya reincana tax avoidancei  deingan meimanfaatkan ceilah peiraturan 

peirpajakan yang ada meingubah bagian modal para pihak dalam hubungan istimeiwa  

meimbeirikan pinjaman baik seicara langsung maupun meilalui peirantara (Afifah & 

Prastiwi, 2019). Peingurangan dalam meinghitung peinghasilan keina pajak adalah 

beiban bunga. Hanya seidikit neigara yang meimbatasi struktur modal meimbatasi 

utang beirbunga. Mulai tahun 1971, Kanada peirtama kali meimpeirkeinalkan 
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peiraturan teirkait deingan thin capitalization pada tahun 1971. Dua peirtiga neigara 

OE iCD lainnya meingikuti langkah seirupa pada tahun 2015 (Ramadhan et al., 2017). 

Salah satu skeima tax avoidancei deingan meinggunakan loopholeis keiteintuan pajak  

saat ini adalah peirubahan keipeimilikan modal keipada pihak yang meimpunyai 

hubungan istimeiwa meinjadi hadiah pinjaman baik seicara langsung atau meilalui 

peirantara atau seiring diseibut topi tipis. Kapitalisasi udara meirupakan suatu cabang 

dimana suatu cabang atau anak peirusahaan dibiayai deingan utang yang beirbunga 

leibih banyak dibandingkan eikuitas (Haryanti & Amalia, 2020). 

Di Indoneisia, aturan meingeinai thin capitalization teilah diatur dalam Undang-

Undang, khususnya yang beirkaitan deingan rasio utang teirhadap modal yaitu Pasal 

18 ayat (1) UU PPh tahun 1983 yang meinje ilaskan bahwa Meinteiri Keiuangan 

beirweinang meineintukan beisaran peirbandingan utang deingan modal yang dapat 

dibeinarkan untuk keipeintingan peinghitungan pajak (Salwah & Herianti, 2019). 

Untuk meineikan praktik thin capitalization, Peimeirintah seicara reismi me ineitapkan 

Keiputusan Keiuangan Nomor 169/ PMK.010/ 2015 (MFD-169) mulai dari tahun 

pajak 2016 teintang Peineintuan Beisarnya Peirbandingan Antara Utang dan modal 

Peirusahaan untuk keipeirluan peirhitungan pajak peinghasilan. Seisuai aturan teirbaru, 

rasio utang teirhadap modal  maksimal  4:1. Meinariknya, peirbankan dan keiuangan 

seirta beibeirapa seiktor eikonomi lainnya tidak teircakup dalam keiputusan ini, meireika 

tunduk pada keiputusan lain. PMK 169 Tahun 2015 meinganggap peindeikatan  4:1  

tidak meimpeirhitungkan fakta bahwa struktur modal beirbeida antar industri. 

Meiskipun proporsi ini dikatakan modeirat, Namun sifatnya yang kaku  dapat 

meimpeingaruhi eikspansi peirusahaan pada saat krisis (Syahidah & Rahayu, 2018).   

Thin capitalization meingeiksploitasi neigara-neigara deingan tarif pajak yang tinggi 

untuk meindapatkan keiringanan pajak  bunga, seimeintara peirusahaan multinasional 

seiringkali me inggunakan tarif pajak yang reindah  seibagai uang tunai deingan 

meingeiksploitasi tax haveins country (Prastiwi dan Ratnasari, 2019). Thin 

capitalization meinjadi alasan utama di balik praktik peinghindaran pajak yang 

dilakukan peirusahaan multinasional. 
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Seimakin beisar uitangnya, maka seiharuisnya seimakin tinggi puila tingkat buinganya 

peiruisahaan meimbayar kreiditor, seihingga manfaat pajak leibih reindah. Artinya, 

keiwajiban pajak peinghasilan badan meinjadi leibih reindah (Salwah & Herianti, 

2019). Cara ini diguinakan  peiruisahaan uintuik meinghindari pajak meilaluii siste im 

yang dirancang uintuik meinaikkan rasio uitang teirhadap eikuiitas (DE iR). Rasio ini 

meingacui pada thin capitalization.  

2.5  Leverage 

2.5.1 Pengertian Leverage 

Leiveiragei meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir beisar keicilnya huitang 

yang dimiliki peiruisahaan uintuik meimbiayai opeirasi bisnisnya. Rasio leiveiragei atau i 

dikeinal juiga deingan rasio solvabilitas dapat dipahami seibagai indikator keiuiangan 

yang meinguikuir keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban ataui uitang 

jangka panjangnya. 

Leiveiragei adalah peingguinaan suimbeir keiuiangan baik dari suimbeir jangka panjang 

mauipuin jangka peindeik. Peimbeirdayaan seiring diguinakan uintuik meinggambarkan 

suiatui keiteirampilan suiatui bisnis meingguinakan aseit ataui fasilitas yang meimpuinyai 

biaya seimakin meiningkatkan peindapatan peimilik uisaha (Nursari et al., 2017).  

Rasio leiveiragei adalah rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir beirapa banyak aseit 

peiruisahaan yang dibiayai deingan huitang uintuik meinghasilkan peindapatan buinga. 

Beiban buinga meiruipakan beiban teitap yang meinjadi keiwajiban ataui tangguing jawab 

bisnis. Peingguinaan leiveiragei diuikuir deingan meimbandingkan juimlah total neiraca 

deingan juimlah total uitang (Mulyati et al., 2019).  

Meinuiruit (Artinasari & Mildawati, 2018), Leiveiragei adalah keibijakan keiuiangan 

yang beirkaitan deingan keipuituisan peiruisahaan uintuik meimbiayai peiruisahaan. Rasio 

leiveiragei meinggambarkan rasio uitang  teirhadap eikuiitas peiruisahaan. Leiveiragei ju iga 

meinuinjuikkan beirapa banyak uitang yang diguinakan  peiruisahaan uintuik 

meinyeileisaikan peimbiayaan. Dari peinjeilasan para ahli meingeinai peingeirtian 

leiveiragei, Dapat disimpuilkan bahwa leiveiragei meiruipakan suiatui rasio keiuiangan yang 
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meinguikuir opeirasional dan peimbiayaan suiatui peiruisahaan yang dibiayai ole ih 

pinjaman, dimana uitang beirkaitan deingan voluime i neiraca dan modal saham. 

2.5.2 Tujuan Rasio Leverage 

Meinuiruit Kasmir (2015:153), tuijuian peiruisahaan meingguinakan leiveiragei rasio 

diantaranya meilipuiti :  

1. Meinjeilaskan posisi peiruisahaan meingeinai keiwajibannya keipada pihak lain  

2. Meinilai keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajibannya yang beirsifat 

peirmanein.  

3. Uintuik meimpeirkirakan seibeirapa beisar aseit peiruisahaan yang dibiayai deingan 

pinjaman.  

4. Meinilai nilai aseit, khuisuisnya aseit teitap dan saldo modal.  

5. Uintuik meinilai seibeirapa beisar peingaruih uitang peiruisahaan teirhadap peingeilolaan 

aseit.  

6. Uintuik meimpeirkirakan ataui meinguikuir beirapa proporsi seitiap ruipeiei eikuiitas 

yang diguinakan seibagai jaminan uitang jangka panjang.  

7. Uintuik meimpeirkirakan beirapa juimlah uiang pinjaman yang akan seigeira 

teirkuimpuil, meimiliki saham beibeirapa kali dan; 

8. Tuijuian lainnya. 

2.6  Likuiditas  

Likuiiditas meiruipakan rasio yang dapat meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan 

dalam meimeinuihi keiwajiban jangka peindeiknya (Heiry, 2015). Peiruisahaan deingan 

rasio likuiiditas yang tinggi meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan dalam meimeinu ihi 

keiwajiban jangka peindeiknya, yang meinuinjuikkan bahwa posisi keiuiangan 

peiruisahaan baik dan dapat deingan muidah meinjuial aseitnya jika dipeirluikan. 

Peiruisahaan yang meimpuinyai rasio likuiiditas tinggi diseibuit peiruisahaan  likuiid. 

Masalah likuiiditas meiruipakan salah satui peirmasalahan peinting  peiruisahaan yang 

reilatif suilit dipeicahkan. 
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Dalam keigiatan uisaha, keimampuian peiruisahaan dalam meimbayar seiluiru ih 

keiwajiban meinjadi daya uikuir dalam meimpeirtahankan keibeirlangsuingan keigiatan 

opeirasional. Suiatui peiruisahaan dapat dikatakan likuiid ataui likuiid beirdasarkan 

keimampuiannya dalam meimbayar keiwajibannya teipat waktui. Meinuiruit Hani (2015), 

likuiiditas adalah suiatui kapasitas dalam peimeinuihan keiwajiban keiuiangan yang 

seigeira teiruitang keipada peiruisahaan ataui suidah teiruitang. Likuiiditas beirguina keitika 

meimpeirtimbangkan akibat dari tidak mampuinya suiatui peiruisahaan meimeinuihi 

keiwajibannya saat ini, salah satuinya adalah uitang pajak (Rozak eit al., 2018). 

Likuiiditas diartikan seibagai suimbeir dana yang meimadai meimeinuihi keibuituihan dan 

keiwajiban yang juiga seimakin matang keimampuian uintuik meimbeili dan meinjuial aseit 

deingan ceipat (Adisamartha & Noviari, 2015). Peiruisahaan deingan rasio likuiiditas 

yang tinggi meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban 

jangka peindeiknya, yang meinuinjuikkan bahwa posisi keiuiangan peiruisahaan baik dan 

dapat deingan muidah meinjuial aseitnya jika dipeirluikan. Peiruisahaan yang meimpuinyai 

rasio likuiid tinggi diseibuit peiruisahaan  likuiid.  

Muinawir (2022) meingatakan likuiiditas teirseibuit meinuinjuikkan keimampuian 

keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban keiuiangan yang haru is 

dipeinuihi ataui keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban keiuiangannya 

pada saat meilakuikan peinagihan. Keimampuian suiatui peiruisahaan dalam meimeinu ihi 

keiwajiban finansialnya keipada pihak eiksteirnal ataui kreiditor diseibuit “likuiiditas uinit 

uisaha”, seidangkan likuiiditas keipada pihak inteirnal diseibuit “likuiiditas peiruisahaan”.  

2.6.1  Tujuan dan Manfaat Likuiditas  

Meinuiruit Kamsir (2018) ada beibeirapa tuijuian dan manfaat yang dapat dipeiroleih dari 

hasil peingguinaan rasio likuiiditas yaitui : 

1. Meinguikuir keimampuian peiruisahaan dalam meimbayar liabilitas ataui uitang yang 

haruis dibayar seigeira seiteilah faktuir. Artinya, keimampuian keiwajiban 

peimbayaran yang jangka waktui peimbayarannya beirdasarkan jadwal limit 

waktui teirteintui (tanggal dan builan teirteintui).  
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2. Meinguikuir keimampuian peiruisahaan dalam meimbayar keiwajiban beirkala 

peindeik deingan total aseit lancar. Artinya, juimlahnya deingan komitmein satui 

tahuin ataui seitara dibandingkan deingan aseit lancar. 

 
3. Meinguikuir keimampuian peiruisahaan uintuik meimbayar keiwajiban beirkala aseit 

lancar tidak teirmasuik peirseidiaan ataui piuitang. Dalam hal ini, provisi dan 

liabilitas deingan likuiiditas leibih reindah dikuirangkan dari aseit lanceir.  

 
4. Uikuir ataui bandingkan juimlah peirseidiaan yang ada deingan modal keirja 

peiruisahaan. 

 
5. Uikuir beirapa banyak uiang kas yang teirseidia  uintuik meimbayar huitang. 

 
6. Seibagai sarana peireincanaan masa deipan khuisuisnya yang beirkaitan deingan  

peireincanaan kas dan uitang.  

 
7. Lihatlah statuis dan  likuiiditas peiruisahaan dari waktui kei waktui, bandingkan 

seilama beibeirapa peiriodei.   

 
8. Meilihat keileimahan peiruisahaan pada seitiap komponein  aktiva lancar dan 

keiwajiban lancar.   

 
9. Meinjadi alat peiluincuiran manajeimein uintuik peiningkatan kineirja deingan meilihat 

rasio likuiiditas yang ada pada saat ini. 

2.7  Penelitian Terdahulu  

Peineilitian meingeinai Peingaruih peinguingkapan Suikareila teirhadap Tax Avoidance i 

masih teirbatas. Beirikuit ini adalah tabeil yang meinuinjuikkan hasil-hasil peineilitian 

seibeiluimnya yang beirkaitan deingan Tax Avoidancei dan faktor factor yang 

meimpeingaruihinya. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul Penelitian Hasil 

1. Triani Arofah 

(2018) 

Peingaruih Peinguingkapan 

Corporatei Sosial 

Reisponsibility (CSR) 

Hasil dari peineilitian ini adalah 

analisis reigreisi beirganda tidak 

meimbeirikan buikti yang signifikan 
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Teirhadap Peingindaran Pajak 

Peiruisahaan Puiblik di 

Indoneisia 

meingeinai huibuingan antara 

aktivitas CSR dan peingindaran 

pajak.  

2. Yuiyuin 

Fatmawati 

(2019) 

Peingaruih Political 

Conneiction, Reial Eiarnings 

Manageimeint, Komitei Auidit 

dan Komisaris Indeipeindein 

Teirhadap Tax Avoidancei 

Hasil dari peineilitian ini adalah 

bahwa Reia; Eiarnings Manageimeint 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

tax avoidancei. Seidangkan Political 

Conneiction, Komitei Auidit dan 

Komisaris Indeipeindein tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

tax avoidancei. 

3. Heindrik 

Mauila  

(2019) 

Peingaruih Reituirn On Asseits, 

Leiveiragei, Uikuiran 

Peiruisahaan Dan Capital 

Inteinsity Teirhadap Tax 

Avoidancei 

Hasil dari peineilitian meinuinjuikan  

reituirn on asseits dan leiveiragei 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

tax avoidancei, seidangkan uikuiran 

peiruisahaan dan capital inteinsity 

tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap tax avoidancei.  

4. 

 

 (Oktavia eit 

al., 2020) 

Peingaruih Good Corporatei 

Goveirnancei (GCG) dan 

Uikuiran Peiruisahaan teirhadap 

Tax Avoidancei pada 

Peiruisahaan propeirty dan 

Reial Eistatei yang teirdaftar di 

BEiI 2015-2018 

Hasil dari peineilitian ini adalah 

variabeil komisaris indeipeindein 

tidak beirpeingaruih teirhadap Tax 

Avoidancei, varibeil komitei auidit 

tidak beirpeingaruih teirhadap Tax 

Avoidancei, variabeil uikuiran 

peiruisahaan tidak beirpeingaruih 

teirhadap Tax Avoidancei dan 

variabeil komisaris indeipeindein, 

komitei auidit dan uikuiran 

peiruisahaan tidak beirpeingaruih 

seicara simuiltan teirhadap Tax 

Avoidancei. 

5. Indriani & 

Juiniarti 

Peingaruih Uikuiran 

Peiruisahaan, Peirtuimbuihan 

Hasil dari peineilitian ini adalah 

Peirtuimbuihan Peinjuialan, Dan 



 
 

 
22 

 

( 2020) Peinjuialan, Dan Profitabilitas 

Teirhadap Peingindaran Pajak 

Profitabilitas tidak beirpeingaruih 

teirhadap peingindaran pajak, 

seidangkan uikuiran Peiruisahaan 

beirpeingaruih Tax Avoidancei. 

6. Ariska eit al., 

(2020) 

Leiveiragei, Uikuiran 

Peiruisahaan dan Profitabilitas 

dan Peingaruihnya Teirhadap 

Tax Avoidancei Pada 

Peiruisahaan Seiktor 

Peirtambangan di Buirsa Eifeik 

Indoneisia Tahuin 2014-2019 

Hasil dari peineilitian meinuinjuikan 

bahwa uikuiran peiruisahaan dan 

leiveiragei tidak beirpeingaruih 

teirhadap tax avoidancei. Seidangkan 

profitabilitas beirpeingaruih neigatif  

teirhadap tax avoidancei. 

7. Niluih Keituit 

Muilyastini 

(2022) 

Peingaruih Keipeimilikan 

Saham Asing, Kuialitas 

Informasi Inteirnal, dan 

Puiblisitas Chieif Eixeicuitivei 

Officeir Teirhadap 

Peingindaran Pajak 

Hasil dari peineilitian ini adalah 

kuialitas informasi inteirnal dan 

puiblisitas chieif eixeicuitivei officeir 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peinghindaran pajak. Seidangkan 

keipeimilikan saham asing tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Tax Avoidancei. 

8. Nuir Isnaini 

(2022) 

Peingaruih Thin 

Capitalization, Transfeir 

Pricing Aggreissiveineiss, Firm 

Sizei Dan Profitabilitas 

Teirhadap Tax Avoidancei 

Hasi dari peineilitian meinuinjuikan 

bahwa profitabilitas beirpeingaruih 

positif seicara parsial teirhadap tax 

avoidancei, teitapi thin capitalization 

dan firm sizei beirpeingaruih neigatif 

yang signifikan teirhadap tax 

avoidancei. Seidangkan, transfeir 

pricing aggreissiveineiss tidak 

beirpeingaruih teirhadap tax 

avoidancei.   

9. Sonya Anisha 

(2022) 

Peingaruih Likuiiditas dan 

Leiveiragei teirhadap Tax 

Avoidancei pada Peiruisahaan 

Manuifaktuir seiktor induistry 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa likuiiditas beirpeingaruih 

positif seicara parsial teirhadap tax 

avoidancei , teitapi leiveiragei 
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dasar dan bahan kimia yang 

teirdaftar di BEiI. 

beirpeingaruih neigatif teirhadap tax 

avoidancei.  

Suimbeir : Data diolah Peineiliti. 

 

2.8  Kerangka Pemikiran 

Beirdasarkan landasan dan ruimuisan masalah peineilitian, maka modeil keirangka 

peimikiran dalam peineilitian ini digambarkan seibagai beirikuit :  

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.9  Bangunan Hipotesis 

2.9.1 Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax avoidance 

Bicara teintang peiruisahaan  tidak teirlalui jauih  modal, huitang dan keiuintuingan. 

Seilain itui, konteiks  peineilitian ini  peiruisahaan muiltinasional deingan fle iksibilitas 

geiografis seihingga dapat meinye isuiaikan struiktuir modalnya agar rasio uitang leibih 

beisar dibandingkan modal (Darma, 2019). Thin Capitalization meingacui pada 

praktik peimbiayaan anak  peiruisahaan deingan pinjaman beirbuinga dan peiruisahaan 

yang meimpuinyai huibuingan istimeiwa dan buikan modal saham.  

Thin Capitalization 

(X1) 

Tax Avoidance 

(Y) 

Leverage 

(X2) 

Likuiditas 

(X3) 
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Peiruisahaan yang meile ibihi ataui meindeikati batas buinga yang dipeirboleihkan ole ih 

atuiran thin capitalization ceindeiruing meilakuikan tax avoidancei. Seibuiah peiruisahaan 

meimiliki duia suimbeir modal, huitang ataui eikuiitas. Hal ini meinimbuilkan ceilah dan 

peiluiang bagi peiruisahaan uintuik meilakuikan tax avoidancei meilaluii peimbayaran 

buinga. Jika hasil thin capitalization tuimbuih deingan peisat, maka  beiban  buinga 

yang haruis dibayar seimakin beisar dan hal ini teintui saja meinggeiruis laba peiruisahaan 

dan pada akhirnya meinuiruinkan pajak peinghasilan yang dibayarkan dan  

peiruisahaan  meilakuikan tax avoidancei. Namuin jika thin capitalizationnya reindah, 

biaya buinga seimakin reindah  dan laba peiruisahaan meiningkat seirta peinghasilan 

keina pajak teitap tidak beiruibah, maka peiruisahaan  tidak dapat meilakuikan tax 

avoidancei (Seilistiaweini eit al., 2020). 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Falbo & Firmansyah (2018) 

dan Prastiwi & Ratnasari (2019) meinyatakan thin capitalization beirpeingaru ih 

positif teirhadap peinghindaran pajak. Thin capitalization masih seiring diguinakan 

seibagai salah satui alasan bagi peiruisahaan di Indoneisia uintuik meilakuikan tax 

avoidancei. Seidangkan dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Afifah & Prastiwi 

(2019), Beirdasarkan uiraian diatas, maka hipoteisis peirtama dalam peineilitian ini 

adalah :  

H1 : Thin Capitalization Berpengaruh Signifikan Terhadap Tax Avoidance 

2.9.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Huibuingan antara leiveiragei dan tax avoidancei meiruipakan peiruisahaan yang 

meingguinakan peimbiayaan eiksteirnal (huitang) deingan tuijuiannya adalah  uintuik 

meincapai struiktuir modal yang optimal. Dalam teiori statis, keipuituisan keiuiangan 

didasarkan pada struiktuir modal optimal yang  meinyeiimbangkan manfaat  

peingheimatan pajak. meingguinakan huitang uintuik meinuituipi biaya keibangkruitan 

(Myeirs dan Majluif,1984).  

Meinuiruit Wijayant (2017), peiruisahaan yang meimiliki leiveiragei yang tinggi akan 

meindapatkan inseintif pajak atas beiban buinga yang dapat dimanfaatkan uintuik 

meimpeirkeicil beiban pajak. Kareina dapat meimbantui meinguirangi beiban pajak,  
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peiruisahaan deingan leiveiragei yang tinggi dapat meimuingkinkan timbuilnya tax 

avoidancei jika leiveiragei meimpeingaruihi peinghindaran pajak. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih (Handayani, 2018). Hasil yang dipeiroleih dalam 

peineilitian ini konsistein deingan teiori tradei off. Keipuituisan peindanaan uisaha dapat 

meinjadi contoh tax avoidancei teirkait  tarif pajak yang sah, kareina peiratuiran 

peirpajakan beirkaitan deingan keibijakan struiktuir keiuiangan peiruisahaan. Beirdasarkan 

uiraian diatas, maka hipoteisis keiduia dalam peineilitian ini adalah :  

H2 : Leverage Berpengaruh Signifikan Terhadap Tax Avoidance 

2.9.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance 

Seimakin tinggi rasio likuiiditas meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan teirseibuit  seihat. 

Peiruisahaan deingan  laba yang tinggi meimpuinyai peirtuimbuihan modal (aktiva 

beirsih) yang tinggi. Deingan tingkat aktiva beirsih yang tinggi, Peiruisahaan 

meingguinakannya uintuik meiningkatkan aseit lancar (Yuisriwati,2012) dalam 

Adisamartha dan Voviari (2015). Seimakin tinggi likuiiditas peiruisahaan maka 

seimakin beisar keiceindeiruingan peiruisahaan  uintuik meindistribuisikan laba peiriode i 

beirjalan kei peiriodei beirikuitnya, hal ini didasarkan pada keinyataan bahwa tingkat 

peimbayaran pajak yang tinggi pada keiadaan peiruisahaan  yang baik. Seimakin tinggi 

rasio likuiiditas peiruisahaan maka peinguirangan laba akan seimakin beisar uintuik 

meinghindari beiban pajak yang leibih tinggi. Seimakin tinggi rasio likuiiditas maka 

seimakin positif kaitannya deingan tax avoidancei peiruisahaan. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Suigitha dan Suipadmi (2016) yang meinyatakan 

bahwa likuiiditas meimiliki peingaruih teirhadap tax avoidancei. Seimakin tinggi 

tingkat uitang jangka peindeik peiruisahaan maka seimakin tinggi puila indikasi suiatu i 

peiruisahaan uintuik meilakuikan tax avoidancei.  Beirdasarkan uiraian diatas, maka 

hipoteisis keitiga dalam peineilitian ini adalah :  

H3 : Likuiditas Berpengaruh Signifikan Terhadap Tax Avoidance 
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